
 

8 
 

Journal of Health Science Vol 2 (1) March 2025, page 8-17 
Received 13 March; Revised 23 March; Accepted 25 March 2025 

e-ISSN 3089-8943 
p-ISSN 3089-896X 

Hubungan dukungan teman sebaya dengan perilaku bullying pada 
remaja 

 
Hanik Endang Nihayati*, Yuliani Agustin, Arina Qona’ah 

 
Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga 

Kampus C Jl. Mulyorejo Surabaya, Telp. 031 5913754 
Email korespondensi: hanik-e-n@fkp.unair.ac.id 

 
ABSTRAK 

Pendahuluan: Perilaku bullying pada remaja di Indonesia semakin meningkat, Tingginya bullying 
menjadikan remaja rentan terhadap perilaku kekerasan, intimidasi, pengucilan, dan penindasan. 
Remaja menghabiskan waktu bersama dengan peer group sehingga dukungan teman sebaya 
sangat diperlukan. Tujuan: mengetahui hubungan dukungan teman sebaya dengan perilaku 
bullying pada remaja. Metode: penelitian korelasional dengan pendekatan cross sectional. Besar 
sampel 162 remaja dengan teknik random sampling pada kelas XI di SMA Negeri 1 Kedungpring. 
Pengambilan data menggunakan instrument dukungan teman sebaya dan perilaku bullying yang 
telah dimodifikasi. Analisis data menggunakan Spearman Rho. Hasil: Terdapat hubungan antara 
dukungan teman sebaya dengan perilaku bullying pada remaja (p= 0,000 dan r= -0,394). 
Kesimpulan: adanya hubungan antara dukungan teman sebaya dengan perilaku bullying pada 
remaja, pentingnya membangun lingkungan yang ramah bagi remaja agar memiliki hubungan 
pertemanan yang baik agar terhindar dari perilaku bullying, dan perlu peningkatan program anti 
bullying. 
 
KATA KUNCI: dukungan teman sebaya, perilaku bullying, remaja 
 

ABSTRACT 
Introduction: Bullying behavior in adolescents in Indonesia is increasing, The high level of 
bullying makes adolescents vulnerable to violent behavior, intimidation, exclusion, and bullying. 
Adolescents spend time with peer groups so that peer support is needed. Objective: to determine 
the relationship between peer support and bullying behavior in adolescents. Method: 
correlational research with a cross-sectional approach. Sample size 162 adolescents with random 
sampling technique in class XI at SMA Negeri 1 Kedungpring. Data collection using peer support 
instruments and bullying behavior that has been modified. Data analysis using Spearman Rho. 
Results: There is a relationship between peer support and bullying behavior in adolescents (p = 
0.000 and r = -0.394). Conclusion: there is a relationship between peer support and bullying 
behavior in adolescents, the importance of building a friendly environment for adolescents to 
have good friendships to avoid bullying behavior, and the need to increase anti-bullying 
programs. 
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PENDAHULUAN 

Perilaku bullying pada remaja di Indonesia semakin meningkat, bullying adalah 
tindakan yang menyebabkan merasa terintimidasi, ketakutan, dan korban merasa tidak 
berdaya untuk melakukan perlawanan atau pencegahan perilaku tersebut (Waliyanti, 
Kamilah and Fitriansyah, 2018). Tingginya kejadian bullying menjadikan remaja rentan 
terhadap perilaku kekerasan, intimidasi, pengucilan, dan penindasan (Waliyanti, Kamilah 
and Fitriansyah, 2018). Pada saat ini fenomena bullying terjadi di lingkungan sekolah 
menjadi sorotan dan mengkhawatirkan, banyaknya video dan foto yang beredar seolah 
– olah tindakan bullying direncanakan sangat baik (Nurhayati and Mulyani, 2020). 
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Bullying yang terjadi pada remaja di lingkungan sekolah adalah salah satu permasalahan 
yang sering terjadi terjadi di seluruh dunia (Nurhidayah et al., 2021).  

Kasus bullying di Indonesia meningkat, baik pelaku dan korban bullying 
(Sulisrudatin, 2014). Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) memaparkan, dari 2011 
– 2016 ditemukan sebanyak 253 kasus bullying (Zakiyah, Fedryansyah and Gutama, 
2018). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yayasan Sejiwa, diperoleh data 
bahwa presentase pelajar SMA yang pernah terlibat dalam perilaku bullying adalah 
sebesar 67,9% (Puspita and Kustanti, 2018). Kepala dinas PPPA (Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak) Kabupaten Lamongan menjelaskan bahwa 
pekembangan kasus kekerasan pada anak di Lamongan sempat mengalami penurunan 
pada tahun 2020 tercatat 28 kasus, pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebanyak 42 
kasus (Tarno.Djuawri, 2022). 

Fase remaja merupakan masa peralihan dari anak – anak menjadi dewasa sejalan 
dengan perkembangan dan pertumbuhan (Sulfemi and Yasita, 2020). Menurut World 
Health Organitation (WHO) ada suatu fase perkembangan antara masa kanak – kanak dan 
masa dewasa yang berlangsung dengan rentang usia antara 10 sampai 19 tahun (sofwan 
indarjo, 2009). Remaja memasuki usia dengan risiko, tugas perkembangan remaja harus 
terpenuhi bila tidak terpenuhi berisiko terjadi penyimpangan perkembangan jiwa, 
perkembangan psikososial remaja perlu mendapatkan perhatian, hal tersebut didasari 
oleh banyaknya masalah yang disebabkan oleh hubungan sosial disekolahnya yaitu 
bullying (Pangaribuan, Arifuddin and Lenny, 2019). Dukungan teman sebaya berasal dari 
teman dengan usia yang sebaya, diusia remaja rekan teman sebaya berperan penting 
karena remaja lebih banyak mengahabiskan waktu dibandingkan dengan keluarganya 
(Kartika, Darmayanti and Kurniawati, 2019). Remaja yang mendapatkan dukungan dari 
orang sekitarnya akan merasa lebih berharga sehingga kepercayaan dirinya semakin 
tumbuh, begitupun sebaliknya. Dukungan teman sebaya dapat memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap perilaku bullying. 

Pendekatan teori yang digunakan yaitu teori adaptasi Roy, roy menjelaskan bahwa 
sistem adaptasi berasal dari diri sendiri sebagai interna individu adanya stimulus sebagai 
awal terjadinya informasi, kejadian yang terjadi di lingkungan, sejalan dengan terjadinya 
stimulus tersebut tingkat adaptasi individu direspon sebagai suatu input dalam sistem 
adaptasi. Penelitian ini bertujuan menjelaskan hubungan antara dukungan teman sebaya 
dengan perilaku bullying pada remaja, sehingga dapat digunakan sebagai dasar program 
kesehatan pada tindakan pencegahan perilaku bullying pada remaja. 
 
METODE 
Desain 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan pendekatan cross sectional. 
Dimana variabel independent dan dependen diukur dalam satu waktu. Penelitian ini 
mengukur dukungan teman sebaya dengan perilaku bullying pada remaja 
 
Pertanyaan penelitian 
Apakah ada hubungan antara dukungan teman sebaya dengan perilaku bullying pada 
Remaja? 
 
Sampel dan setting 
Penelitian ini dengan melibatkan 162 sampel sebagai responden di SMA Negeri 1 
Kedungpring Lamongan dengan teknik simple random sampling. 
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Variabel  

Variabel independent penelitian ini adalah dukungan teman sebaya dan variabel 
dependen nya yaitu perilaku bullying 

Instrument  
Instrument yang digunakan adalah kuisioner dukungan teman sebaya dan perilaku 
bullying yang telah dimodifikasi yang telah dilakukan uji validitas menggunakan Person 
Product Moment (r) pada SPSS 26 dengan tingkat signifikasi 5% dan reliabilitas 
menggunakan rumus Alfa Croncbach  
 
Pengumpulan data 
Dua kuesioner disebarkan secara serentak kepada siswa secara offline di SMA Negeri 1 
Kedungpring Lamongan pada tanggal 26 April – 3 Mei 2023 
 
Analisis data 

Analisis data menggunakan uji Sparman Rho dengan α 0,05 
 
Etik penelitian 
Penelitian ini telah lolos kaji etik di Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Airlangga 
 
HASIL  

Tabel 1. Distribusi karakteristik demografi responden di SMAN 1 Kedungpring 
Lamongan n=162 

 
Karakteristik Responden f % 

Jenis Kelamin 
Laki – laki 78 48,1 
Perempuan 84 51,9 
Usia 
15 Tahun 16 9,9 
16 Tahun 51 31,5 
17 Tahun 95 58,6 
Kelas  f % 
IPA 95 58,6 
IPS 67 41,4 
Total 162 100 

 
Berdasarkan hasil tabel 1 distribusi demografi menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 84 (51,9%), laki – laki 78 responden 
(48,1%). Sebanyak 95 responden (58,6%) berusia 17 tahun, 51 responden (31,5%) 
berusia 16 tahun dan 16 responden (9,9%) berusia 15 tahun. Dan sebanyak 95 
responden (58,6%) dari kelas IPA, 67 responden (41,4%) dari kelas IPS. 

 
Tabel 2. Distribusi dukungan teman sebaya pada responden di SMAN 1 

Kedungpring  
Lamongan n=162 

 

Dukungan Teman Sebaya f % 

Baik 81 50,0 
Cukup 75 46,3 
Buruk 6 3,7 
Total 162 100 
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Berdasarkan hasil Tabel 2 distribusi dukungan teman sebaya menunjukkan bahwa hampir 
seluruh responden sebanyak 81 responden (50,0%) melakukan dukungan teman sebaya 
yang baik, 75 responden (46,3%) melakukan dukungan teman sebaya cukup dan 6 
responden (3,7%) melakukan dukungan teman sebaya yang kurang. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya di SMAN 1 Kedungpring baik. 
 
Tabel 3. Distribusi indikator dukungan teman sebaya pada responden di SMAN 1 

Kedungpring Lamongan n=162 

 
Indikator Dukungan Teman 

Sebaya 
f % 

Dukungan emosional 
1. Baik 78 48,1 
2. Cukup 70 43,2 
3. Buruk 14 8,6 
Dukungan instrumental 
1. Baik 53 32,7 
2. Cukup 96 59,3 
3. Buruk 13 8,0 
Dukungan informasi 
1. Baik 77 47,5 
2. Cukup 79 48,8 
3. Buruk 6 3,7 
Dukungan penghargaan 
1. Baik 100 61,7 
2. Cukup 55 34,0 
3. Buruk 7 4,3 
Dukungan jaringan sosial 
1. Baik 88 54,3 
2. Cukup 55 34,0 
3. Buruk 19 11,7 
Total 162 100 

 
Berdasarkan hasil Tabel 3 distribusi indikator dukungan teman sebaya menunjukkan 
bahwa total seluruh responden lebih banyak melakukan dukungan teman sebaya dalam 
indikator dukungan penghargaan yaitu sebesar 100 responden (61,7%), diikuti indikator 
dukungan instrumental yaitu sebesar 96 (59,3%), indikator jaringan sosial 88 (54,3%), 
indikator informasi 79 (48,8%), indikator emosional 78 (48,1%). Hal ini menunjukkan 
bahwa mayoritas responden melakukan dukungan teman sebaya dari segi penghargaan 
yang artinya individu melakukan perbandingan secara positif terhadap orang lain. 

 
Tabel 4. Distribusi perilaku bullying pada responden di SMAN 1 Kedungpring 

Lamongan n=162  
 

Perilaku Bullying f % 

Tinggi 41 25,3 
Sedang 116 71,6 
Rendah 5 3,1 
Total 162 100 

 
Berdasarkan hasil Tabel 4. Distribusi perilaku bullying menunjukkan bahwa hampir 
seluruh responden sebanyak 116 responden (71,6%) melakukan perilaku bullying yang 
sedang, 41 responden (25,3%) melakukan perilaku bullying tinggi dan 5 responden 
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(3,1%) melakukan perilaku bullying rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perilaku 
bullying di SMAN 1 Kedungpring sedang. 
 

Tabel 5. Distribusi indikator perilaku bullying pada responden di SMAN 1 
Kedungpring Lamongan n=162 

 
Indikator Dukungan Teman Sebaya f % 

Bullying fisik 
1. Tinggi 69 42,6 
2. Sedang 73 45,1 
3. Rendah 20 12,3 
Bullying verbal 
1. Tinggi 80 49,4 
2. Sedang 75 46,3 
3. Rendah 7 4,3 
Bullying relasional 
1. Tinggi 39 24,1 
2. Sedang 108 66,7 
3. Rendah 15 9,3 
Cyberbullying 
1. Tinggi 64 39,5 
2. Sedang 78 48,1 
3. Rendah 20 12,3 
Total 162 100 

 
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa total seluruh responden lebih banyak 
melakukan perilaku bullying dalam indikator bullying relasional yaitu sebesar 108 
responden (66,7%), diikuti indikator bullying verbal yaitu sebesar 80 (49,4%), indikator 
bullying fisik 69 (42,6%), indikator cyberbullying 78 (48,1%). Hal ini menunjukkan bahwa 
mayoritas responden melakukan perilaku bullying pada bullying relasional yang artinya 
individu melakukan melakukan tindakan bullying yang mencakup seperti pandangan yang 
agresif, lirikan mata yang tidak biasa, helaan napas, bahu yang bergindik, cibiran, tawa 
yang mengejek, serta bahasa tubuh yang kasar pada individu lain. 
 

 
 
 
 

Tabel 6. Hubungan dukungan teman sebaya dengan perilaku bullying pada remaja 
pada responden di SMA Negeri 1 Kedungpring Lamongan n=162 

 
Variabel Perilaku bullying Total 

Dukungan 
teman sebaya 

Tinggi Sedang 
Renda

h 
 

f % f % f % f % 
Baik 7 4,3 69 42,6 5 3,1 81 50,0 
Cukup 32 19,8 43 26,5 0 0,0 75 46,3 
Buruk 2 1,2 4 2,5 0 0,0 6 3,7 

Total 41 25,3 116 71,6 5 3,1 162 100 
p= 0,000 

Koefisien korelasi= -0,394 
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Berdasarkan hasil Tabel 6. distribusi hubungan dukungan teman sebaya dengan perilaku 
bullying pada remaja menunjukkan bahwa terdapat sebayak 69 responden (42,6%) 
memiliki dukungan teman sebaya yang baik dengan tingkat perilaku bullying yang 
sedang. Setelah dilakukan uji statistik Spearman Rho didapatkan nilai signifikan P=0,000 
dengan koefisien korelasi r= -0,394 yang memiliki arti terdapat hubungan yang lemah 
antara dukungan teman sebaya dengan perilaku bullying pada remaja di SMA Negeri 1 
Kedungpring. Angka koefisien tersebut bernilai negatif yang artinya hubungan dukungan 
teman sebaya dengan perilaku bullying adalah berlawanan arah. Responden yang 
memiliki dukungan teman sebaya yang baik memiliki tingkat perilaku bullying yang 
rendah. Responden yang memiliki sukungan teman sebaya yang buruk memiliki tingkan 
perilaku bullying yang tinggi. 
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa hampir sebagian besar 
responden memiliki tingkat dukungan teman sebaya yang baik. Seseorang yang 
memberikan dukungan teman sebaya yang dapat dirasakan oleh individu disaat 
membutuhkan dukungan sehingga membuat individu lainnya merasa dicintai dan 
dihargai keberadaannya dilingkungan sekitar. Dukungan dalam kelompok sebaya 
memberikan rasa nyaman pada remaja, dukungan teman sebaya adalah suatu bentuk 
bantuan, perhatian, serta kenyamanan yang didapatkan dari teman sebayanya (Puspita 
and Kustanti, 2018). Diusia remaja, anak lebih banyak menghabiskan waktu dengan 
teman sebayanya, diusianya yang masih remaja mereka memiliki keinginan yang sama 
untuk tidak bergantung pada keluarga dan mulai untuk mencari dukungan dan rasa aman 
nyaman dari kelompok sebayanya (Nasir, 2018). Selain beberapa aspek dukungan teman 
sebaya seperti dukungan instrumental, penghargaan, emosional, informasi dan jaringan 
sosial, ada beberapa faktor yang mempengaruhi dukungan teman sebaya seperti, empati 
yaitu hal yang bisa dirasakan seperti kesusahan pada orang lain dan memotivasi orang 
lain untuk tetap semangat, norma dan nilai sosial yaitu hal yang berguna dalam 
membimbing individu untuk menjalankan kewajiban dalam hidup, dan yang terakhir ada 
pertukaran sosial yaitu hubungan timbal balik seperti pertukaran informasi (Wahyuni, 
2016). 

Responden penelitian ini adalah remaja yang akan lebih banyak melakukan 
kegiatan dengan teman sebayanya dan saling berbincang mengenai tugas sekolah, 
bertukar informasi, memberikan perhatian, memberikan penilaian, persahabatan yang 
saling support sehingga hal tersebut yang akan timbul adanya dorongan untuk saling 
mendukung satu sama lain. Ketika remaja memiliki dukungan yang kurang akan 
berdampak fatal, oleh karena itu dukungan teman sebaya yang diberikan oleh remaja 
harus memberikan dampak yang positif  baik bagi dirinya, teman sebayanya juga 
memegang peran yang penting terhadap arah dukungan teman sebaya yang baik bagi 
remaja. 

Hasil penelitian yang dilakukan menjelaskan bahwa perilaku bullying pada remaja 
termasuk dalam kategori sedang. Teman sebaya menjadi salah satu faktor dari perilaku 
bullying, teman sebaya yang memberikan pengaruh negatif baik dengan cara memberikan 
ide secara aktif atau pasif bahwa bullying sendiri tidak akan berdampak apa – apa dan 
merupakan hal yang wajar untuk dilakukan. Perilaku bullying adalah Tindakan kekerasan 
yang bisa dilakukan oleh teman sebayanya baik secara fisik lebih rendah atau lemah 
dalam kemampuan memperoleh keuntungan (Nurhayati and Mulyani, 2020). Tindakan 
berkali-kali meneror, mengucilkan, intimidasi, dan perpeloncoan baik secara fisik, verbal, 
relasional, maupun media sosial baik secara perseorangan ataupun kelompok terhadap 
peserta didik lain yang lebih junior atau lebih lemah ini maka ini disebut perilaku bullying 
negatif. Akan tetapi, jika sebaliknya tidak melakukan perilaku bullying ini maka akan 
berperilaku positif (Sulfemi and Yasita, 2020). Selain teman sebaya yang menjadi salah 
satu faktor terjadinya perilaku bullying, hubungan keluarga juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi, seperti kekakuan didalamnya, tidak saling memperhatikan satu sama lain 
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dalam keluarga dan pengaruh media seperti tayangan yang tidak mendidik, tayangan 
kekerasan yang dilihat remaja tanpa pengawasan dan nasehat dari keluarga juga menjadi 
faktor penyebab terjadinya perilaku bullying, (Nasir, 2018). 

Data yang diperoleh pada penelitian ini didapatkan bahwa sebagian besar remaja 
melakukan perilaku bullying dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa hampir sebagian besar responden memiliki tingkat perilaku 
bullying  yang tinggi pada aspek bullying relasional dengan kategori yang sedang. 
Bullying relasional adalah tindakan bullying yang sulit untuk dideteksi, penindasan yang 
dilakukan secara relasional adalah pelemahan harga diri korban, penindasan secara 
sistematis melalui hal seperti pengabaian, pengucilan, atau penghindaran. Penindasan 
yang dilakukan secara relasional biasanya digunakan untuk mengasingkan atau menolak 
teman yang sengaja dilakuakn untuk merusak persahabatan. Perilaku relasional seperti 
ini dapat mencakup sikap tersembunyi seperti pandangan yang agresif, helaan napas, 
bahu yang bergindik, cibiran, tertawa yang mengejek, serta bahasa tubuh yang kasar. 

Remaja merupakah masa peralihan dan remaja lebih suka menghabiskan waktu 
bersama dengan temannya. Ketika remaja melakukan hal yang dianggap bercanda belum 
tentu temannya menganggapnya sama maka akan timbul masalah yang fatal bagi mereka. 
Karen itu perilaku bullying yang dilakukan oleh remaja baik dilakukan secara sadar 
maupun tidak sadar memegang peran penting dalam kesehariannya, perilaku bullying 
yang dilakukan secara terus menerus baik secara sadar atau tidak dapat menimbulkan 
permasalah baru yang semula pembully akan menjadi korban salah satunya. Dampak 
yang ditimbulkan oleh perilaku bullying juga sangat tinggi baik dalam jangka pendek 
ataupun jangka panjang. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifika antara 
dukungan teman sebaya dengan perilaku bullying pada remaja dengan kekuatan 
hubungan yang lemah dan berkorelasi negatif, yang artinya hubungan dukungan teman 
sebaya dengan perilaku bullying adalah berlawanan arah. Responden yang memiliki 
dukungan teman sebaya yang baik memiliki tingkat perilaku bullying yang rendah. 
Responden yang memiliki sukungan teman sebaya yang buruk memiliki tingkan perilaku 
bullying yang tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ratnawati, 
2020) yang menyebutkan bahwa adanya hubungan peran teman sebaya dengan perilaku 
bullying, teman sebaya memiliki tanggung jawab penting untuk pembentukan karakter, 
perilaku pembentukan kepribadian, dan pengembangan manusia di bidang akademik dan 
sosial, yang menunjukkan bahwa interaksi teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku 
yang baik dan kurang baik. Dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sulfemi 
and Yasita, 2020) terdapat hubungan antara dukungan teman sebaya dengan perilaku 
bullying, dengan adanya dukungan dari teman sebaya dapat menurunkan resiko perilaku 
bullying dan memberikan efek pencegahan agar tidak berperilaku bullying. 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak – anak menuju masa 
orang dewasa yang ditandai adanya pertumbuhan dan perkembangan baik dari biologis 
(seks primer maupun sekunder) atau psikologis (sikap dan perasaan, emosi yang berubah 
– ubah, labil) (Mansyur, 2021). Dukungan teman sebaya didapatkan dari teman dengan 
usia yang sebaya, diusia remaja rekan teman memberikan peran penting karena diusia 
remaja yang lebih sering menghabiskan waktu bersama dibandingkan dengan 
keluarganya (Kartika, Darmayanti and Kurniawati, 2019). Remaja yang memperoleh 
dukungan dari orang sekitarnya merasa bahwa dirinya berharga sehingga kepercayaan 
dirinya lebih tinggi dan semakin tumbuh, begitupun sebaliknya, beberapa faktor yang 
mempengaruhi dukungan teman sebaya seperti empati, norma dan nilai sosial, dan yang 
terakhir adalah pertukaran sosial (Wahyuni, 2016). Dalam penelitian ini terdapat 
sebanyak 69 remaja yang memiliki tingkat dukungan teman sebaya yang baik, dengan 
tingkat perilaku bullying yang sedang. Dalam penelitian ini bahwa perilaku bullying tidak 
hanya dipengaruhi oleh dukungan teman sebaya saja, hal ini sejalan seperti yang yang 
dijelaskan oleh (Nasir, 2018) ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 
bullying selain teman sebaya, seperti hubungan keluarga dan penggunaan media. 
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Keterbatasan penelitian 
Pengambilan data penelitian tidak dapat dilakukan serentak karena berbenturan dnegan 
kegiatan SISWA yang pada bulan tersebut dan tidak menggunakan google form. 
 
Implikasi penelitian 
Hasil penelitian menjadi dasar bagi pihak sekolah, orang tua dan Perawat kesehatan jiwa 
untuk mendukung dan menyediakan lingkungan yang ramah bagi Remaja agar terhindar 
dari perilaku bullying. 
 
SIMPULAN  
Terdapat hubungan antara dukungan teman sebaya dengan perilaku bullying pada 
Remaja. Petugas Kesehatan diharapkan memberikan perhatian kepada remaja khsusunya 
dengan memberikan edukasi dan saling memotivasi untuk memberikan dukungan sesame 
usianya untuk menghindari terjadinya perilaku bullying. 
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